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 Masalah penelitian ini yaitu apa saja peraturan Pesantren dalam 
meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud, apa upaya guru dalam 
mengimplementasikan peraturan Pesantren untuk meningkatkan disiplin santri, dan 
apa hambatan dalam implementasi peraturan Pesantren dalam meningkatkan disiplin 
santri.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja peraturan Pesantren 
dalam meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan 
Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara, untuk mengetahui apa saja upaya 
dalam mengimplementasikan peraturan Pesantren untuk meningkatkan disiplin santri, 
dan untuk mengetahui apa hambatan dalam implementasi peraturan Pesantren dalam 
meningkatkan disiplin santri. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dilaksanakan riset lapangan dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif yaitu ingin menggambarkan 
tentang implementasi peraturan Pesantren dalam meningkatkan disiplin santri di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas 
Utara.  
Dari penelitian yang dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa peraturan Pesantren 
dalam meningkatkan disiplin santri ada dua yaitu peratutan yang harus dipatuhi dan 
larangan yang harus di hindari seperti wajib hadir kesekolah, solat berjamah, menutup 
aurat dan. Begitu juga dengan larangan yang harus dihindari seperti bolos sekolah, 
keluar dari pesantren tanpa izin, pulang tanpa antar jemut orangtua/wali. Upaya guru 
mengimplementasikan peraturan Pesantren dalam meningkatkan disiplin santri 
dengan cara mengoptimalkan tugas-tugas sebagai guru, baik ia sebagai pengawas, 
pembimbing, pengendali, dan sebagai contoh/teladan. Selain itu disiplin santri juga 
diupayakan dengan menerapkan sanksi/hukuman sebagai metode untuk memperbaiki 
perilaku santri yang terlanjur melanggar peraturan yang ada di Pesantren. hambatan 
dalam implementasi peraturan pesantren dalam meningkatkan disiplin santri ada 
beberapa faktor yaitu Faktor internal ini yaitu ingin bebas, malas dan kurangnya 
kesadaran diri. faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, pengaruh teman, 








A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Dalam suatu lembaga peraturan merupakan serangkaian pedoman yang 
mengatur segala tingkah laku mulai dari hal yang kecil sampai ke hal yang besar. 
Adanya peraturan dalam satu instansi adalah satu usaha dalam membentuk suatu 
karakter yang baik dengan tujuan untuk mewujudkan suatu cita-cita bersama, 
diantaranya adalah terbentuknya suatu disiplin pada objek peraturan itu sendiri. 
 Peraturan yang dibentuk  merupakan landasan sistem kerja atau perilaku 
manusia dalam suatu lembaga, baik ia lembaga pemerintah maupun lembaga 
pendidikan swasta, bahkan sampai kepada lapisan masyarakat. Perlu diketahui 
bahwa peraturan tidak hanya di kenal dalam pemerintahan, tetapi semua aspek 
kehidupan selalu berhubungan dengan peraturan, seperti peraturan sekolah, 
masyarakat, organisasi bahkan sampai kepada peraturan individu manusia itu 
sendiri. Namun yang menjadi perbedaannya adalah terletak pada penggunaan 
bahasa, misalnya undang-undang, peraturan, kode etik, tata tertib, hukum, dan 
sebagainya. 
Dari uraian diatas, maka peraturan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah serangkaian peraturan pesantren yang harus diikuti oleh setiap individu 
santri dalam mewujudkan visi dan misi pesantren tersebut, diantaranya adalah 
terbentuknya karakter disiplin pada setiap pribadi santri pesantren Syekh Ahmad 





berbagai pihak mulai dari pemimpin, pendidik,  tenaga kependidikan, santri, dan 
orang tua. 
Pada hakekatnya, peraturan dalam satu lembaga merupakan salah satu 
usaha yang akan mewujudkan cita-cita bersama dan melayani kebutuhan-
kebutuhan individu dan kelompok serta jalan untuk menghindari kerusakan- 
kerusakan yang mungkin terjadi. Dengan adanya peraturan pada suatu lembaga 
maka hak-hak akan terlindungi, kemudian kesalahan-kesalahan yang mungkin 
terjadi akan dapat terkendali.  
Peraturan yang ada dipesantren Syekh Ahmad Daud mencakup tentang 
tata tertib dan disiplin santri, dengan adanya peraturan tersebut bertujuan untuk 
melancarkan pendidikan dipesantren baik ketika belajar maupun dalam kehidupan 
sehari-hari santri dipesantren Syekh Ahmad Daud. Peraturan yang dibuat guna 
untuk mendisiplinkan santri pesantren Syekh Ahmad Daud dan agar peraturan 
tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-sehari baik peraturan 
internal maupun eksternal pesantren. 
Elizabeth B. Hurlock peraturan itu mempunyai dua fungsi yang sangat 
penting dalam membantu anak menjadi makhluk bermoral. Pertama, peraturan 
mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak 
perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. Kedua, peraturan membantu 
mengekang perilaku yang tidak diinginkan.1 Oleh karena itu, setiap individu dan 
kelompok wajib mengikuti aturan-aturan yang sudah disepakati. Bagi siapa yang 
                                                             





melanggar peraturan tersebut akan mendapat sanksi sesuai dengan 
pelanggarannya. 
Dengan adanya peraturan dalam suatu lembaga pendidian pesantren, 
diharapkan semua santri menjadi makhluk yang berakhlak baik, juga bermoral 
memiliki sikap disiplin. Disisi lain, peraturan juga mengarahkan dan membantu 
seluruh tingkah laku santri kepada cita-cita dan harapan dunia dan akhirat. 
Dengan demikian, aturan-aturan yang telah disepakati bersama hendaknya 
diindahkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di internal pesantren maupun di 
eksternal pesantren. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan bentuk has sebagai 
tempat dimana proses pengembangan keilmuan, moral dan keterampilan para 
santri menjadi tujuan utamanya.2 Pada setiap pesantren, tentunya penerapan 
peraturan merupakan salah satu upaya yang dapat membantu untuk 
mengembangkan ilmu, moral, dan keterampilan para santri. Dapat dipastikan 
bahwa bagi setiap yang patuh pada aturan, maka santri akan memperoleh ilmu, 
keterampilan dan moral yang baik, bahkan apa yang menjadi harapannya akan 
tercapai.  
Pesantren Syekh Ahmad Daud adalah salah satu pesantren yang memiliki 
peraturan yang harus diikuti oleh setiap santri. Diantara peraturan tersebut adalah 
harus mondok di pesantren, semua santri wajib mengikuti pelajaran-pelajaran 
disekolah sesuai dengan status atau  tingkatan masing-masing, semua santri harus 
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patuh dan taat kepada Pimpinan, Guru, Pegawai, peraturan serta disiplin 
pesantren, shalat berjamaah dimesjid, santri wati jika pulang kampung harus 
bersama wali, tidak boleh keluar masuk pesantren tanpa izin, santri harus 
memakai peci dan tidak dibenarkan memakai celana panjang ke pasar dan lain 
sebagainya. 
Idealnya, seluruh santri harus patuh dan taat kepada aturan yang  telah 
dibentuk oleh pihak pesantren Syekh Ahmad Daud baik di internal maupun 
eksternal pesantren. Kepatuhan dan ketaatan santri terhadap aturan yang ada 
merupakan awal dari pembentukan disiplin diri santri. Disiplin yang diharapkan 
adalah suatu sikap dan prilaku ketaatan terhadap peraturan dengan ketulusan hati 
tanpa merasa terbebani dan terpaksa. 
Pada realitanya, penerapan peraturan santri  di pesantren Syekh Ahmad 
Daud masih jauh dari yang diharapkan, sebab dari sekian banyaknya aturan yang 
harus dipatuhi oleh santri hanya sebagian saja yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari sisi internal pesantren, masih ada beberapa santri 
yang belum serius mematuhi aturan yang ada, bahkan yang memprihatinkan 
adalah sebagian santri tidak segan-segan melanggar aturan tanpa ada alasan yang 
jelas. 
 Berdasarkan observasi awal, pada tanggal 14 Desember 2012 
menunjukkan bahwa kepatuhan santri terhadap peraturan masih tergolong rendah, 
karena santri masih banyak yang belum menjalankan peraturan dengan baik, 
diantaranya adalah tidak shalat berjamaah, absen sekolah tanpa ada keterangan, 





misalnya disiram didepan kantor karena tidak shalat berjamaah, berdiri selama 30 
menit dan sebagainya. Secara eksternal pesantren, para santri masih ada beberapa 
orang yang berperilaku layaknya tidak seorang anak santri, misalnya tidak shalat, 
memakai celana pendek dan sebagainya. 
Pada saat wawancara dengan salah satu guru pesantren Syekh Ahmad 
Daud (Ustad Kotan) menjelaskan bahwa santri belum baik dalam mematuhi 
peraturan-peraturan yang ada, disiplin diri belum tercermin dalam perilaku sehari-
hari secara baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Disiplin tersebut yang sering 
dilanggar yaitu disiplin belajar malam, sekolah, shalat berjamaah, berbusana, dan 
berperilaku layaknya seorang santri.3 
 Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa peraturan Pesantren 
belum secara optimal membentuk karakter disiplin diri pada setiap individu 
santri. Jika bercermin pada peraturan Pesantren Syekh Ahmad Daud jika 
diamalkan oleh masing-masing individu santri, maka alangkah bagusnya sikap 
disiplin santri, namun pada kenyataannya tidak sesuai dengan yang idealnya. 
Bersamaan dengan masalah tersebut, jika berlanjut begitu saja tanpa ada upaya 
memperbaiki penerapan peraturan, maka dihawatirkan akan semakin buruknya 
disiplin santri sehingga berpengaruh pada rendahnya mutu pendidikan di daerah 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin mendalami permasalahan yang terjadi 
sehingga dapat dipecahkan dengan melakukan penelitian. Dari permasalahan 
diatas maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah apa saja peraturan  
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pesantren di Pesantren Syekh Ahmad Daud, dan bagaimana upaya guru dalam 
mengimplementasikan peraturan pesantren untuk meningkatkan disiplin santri di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud kemudian Apa saja hambatan dalam implementasi 
peraturan Pesantren untuk meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh 
Ahmad Daud. Atas dasar inilah peneliti ingin mengadakan suatu penelitian 
dengan judul penelitian “Implementasi Peraturan Pesantren Dalam 
Meningkatkan Disiplin Santri Di Pesantren Syekh Ahmad Daud” 
  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja peraturan pesantren di pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan 
Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara? 
2. Bagaimana upaya guru dalam mengimplementasikan undang-undang pesantren 
untuk meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud 
Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara? 
3. Apa saja hambatan dalam implementasi peraturan Pesantren di Pesantren 










C. TUJUAN  PENELITIAN 
Dari rumusan masalah diatas maka adapun yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa saja peraturan pesantren di Pesantren Syekh Ahmad 
Daud Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Untuk mengetahui apa saja upaya dalam mengimplementasikan undang-
undang pesantren untuk meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh 
Ahmad Daud Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam implementasi peraturan Pesantren 
dalam meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud 
Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
 
D. MAMFAAT  PENELITIAN 
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu untuk : 
1. Menambah pengetahuan serta wawasan bagi penulis tentang implementasi 
peraturan pesantren dalam meningkatkan disiplin santri 
2. Sumbangan pemikiran bagi para pendidik, khususnya guru- guru dan orang tua 
santri untuk meningkatkan disiplin santri dalam meningkatkan mutu 
pendidikan khususnya di Pesantren Syekh Ahmad Daud dan lembaga- lembaga 
pendidikan lainnya 
3. Bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin membahas pokok 





4. Melengkapi tugas-tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada jurusan tarbiyah STAIN Padangsidimpuan.  
  
E. BATASAN  ISTILAH 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut :  
1. Implementasi adalah suatu proses penerapan ide konsep kebijakan, atau inovasi 
dalam suatu tindakan praktris sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.4 Jadi 
implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah implementasi 
undang-undang dalam meningkatkan  disiplin santri di pesantren Syekh 
Ahmad Daud. 
2. Peraturan adalah semua peraturan, ketentuan dan berbagai pedoman yang ada 
disebuah lembaga, termasuk lembaga pendidikan sekolah.5 Peraturan yang 
dimaksud disini adalah peraturan yang dibuat oleh para pendiri Pesantren 
Syekh Ahmad Daud dan staf-staf yang ada didalamnya, dalam bentuk 
dokumen Undang-undang No. 01 Tahun 1992 tentang peraturan dan disiplin di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud. 
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3. Pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar 
mengaji.6 Manfred Ziemek berpendapat dalam buku Pendidikan Islam di 
Indonesia karangan haidar putra daulay bahwa asal etimologi dari pesantren 
adalah pe - santri - an berarti “tempat santri”. Santri atau murid (umumnya 
sangat berbeda-beda) mendapat pelajaran dari pemimpin pesantren (kyai) dan 
oleh para guru (ulama atau ustadz). Pelajaran mencakup berbagai bidang 
tentang pengetahuan Islam.7 Kemudian ada beberapa elemen-elemen pokok 
agar suatu lembaga itu digolongkan sebagai pesantren. Elemen-elemen pokok 
pesantren itu adalah pondok atau asrama tempat tinggal santri, masjid, santri 
atau siswa yang belajar di pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai 
atau tokoh sentral dalam suatu pesantren yang merupakan seorang ahli agama 
islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab-kitab klasik kepada 
santrinya. 
4. Santri adalah murid yang belajar mengaji.8 
5. Disiplin adalah suatu keadaan  tertib dimana orang-orang yang tergabung 
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2001)., hlm.68  
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F. SISTEMATIKA  PEMBAHASAN 
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Mamfaat Penelitian, Batasan Istilah dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua adalah membahas tentang Kajian Teori yang terdiri dari 
Implementasi Peraturan, Disiplin Santri, Upaya Guru dalam Implementasi 
Peraturan Pesantren Untuk Meningkatkan Disiplin Santri, dan Hambatan dalam 
Implementasi Peraturan Pesantren untuk Meningkatkan Disiplin Santri. 
Bab ketiga adalah membahas tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari 
Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, Instrumen 
Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 
Bab keempat adalah membahas tentang Hasil Penelitian yang terdiri dari 
Peraturan Pesantren dalam Meningkatkan Disiplin Santri, Upaya Guru dalam 
Mengimplementasi Peraturan Pesantren Untuk Meningkatkan Disiplin Santri, 
Hambatan dalam Implementasi Peraturan Pesantren untuk Meningkatkan Disiplin 
Santri. 










A. Implementasi Peraturan 
1. Pengertian implementasi 
Implementasi sama dengan pelaksanaan ataupun penerapan. 
Implementasi merupakan “suatu proses kebijakan, penerapan ide, 
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 
maupun nilai dan sikap”.1 Jadi, implementasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah implementasi peraturan dalam meningkatkan 
karakter disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud. 
2. Pengertian Peraturan Pesantren 
Pada hakekatnya peraturan pesantren merupakan suatu alat yang 
diwujudkan untuk mengatur tingkah laku santri agar tetap berada dalam 
tingkah laku yang baik. Peraturan adalah semua peraturan, ketentuan 
dan berbagai pedoman yang ada disebuah lembaga, termasuk lembaga 
pendidikan sekolah.2 Peraturan Pesantren tersebut merupakan acuan 
untuk mengatur perilaku yang diharapkan terjadi pada diri santri 
(siswa). Peraturan yang dimaksud adalah sejumlah peraturan yang 
dibuat oleh para pendiri Pesantren Syekh Ahmad Daud. Pentingnya 
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implementasi peraturan dalam lembaga pendidikan pesantren terletak 
pada tujuan dan fungsi peraturan itu sendiri, diantara tujuan tersebut 
adalah untuk mengarahkan dan membentuk sikap disiplin  santri di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud. 
Sedangkan pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat 
murid-murid belajar mengaji.3 Dengan demikian peraturan pesantren 
merupakan aturan yang dibuat oleh pendiri Pesantren untuk mengatur 
segala tindak tanduk orang yang ada didalam lembaga Pesantren. 
melalui peraturan pesantren tersebut akan diwujudkan para santri yang 
berakhlakul karimah, karena tingkah laku seseorang senantiasa diatur 
oleh peraturan yang ada dalam lembaga.  
Peraturan Pesantren ini merupakan norma-norma yang mengatur 
tingkah laku seseorang yang berada dalam lingkungan kehidupan 
pesantren, yang berisi rumusan baik buruk, perintah dan larangan yang 
harus ditaati dalam lingkungan Pesantren. Peraturan santri berarti 
aturan-aturan, norma-norma yang dikenakan kepada santri, berisi 
sesuatu yang menyatakan boleh-tidak boleh, benar- tidak benar, layak- 
tidak layak, dengan maksud agar ditaati santri, aturan- aturan tersebut 
bisa berupa yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 
Berdasarkan defenisi implementasi diatas, maka implementasi 
peraturan Pesantren dapat di defenisikan sebagai suatu proses penerapan 
ide, konsep, dan kebijakan peraturan pesantren dalam suatu aktivitas 
                                                             





sehingga peserta didik mampu membentuk pola kehidupan yang baik 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan.  
3. Penetapan Peraturan 
Peraturan hanya dapat ditetapkan oleh suatu organisasi yang 
berlaku dan mengikat para anggotanya. Penetapan peraturan lazim 
dilakukan pada suatu organisasi tertentu. Dengan demikian peraturan 
tidak boleh dilakukan oleh orang secara perorangan. kemudian orang 
yang tidak menjadi anggota dalam suatu organisasi atau lembaga 
tertentu tidak dapat dikenakan aturan yang ada dalam peraturan tersebut. 
Peraturan mempunyai pengaruh yang kuat dalam menegakkan disiplin 
dalam suatu lembaga. 
Peraturan Pesantren sangat dibutuhkan dalam lembaga 
Pesantren, karena seluruh pesantren dalam berbagai pola dan program 
pendidikannya sangat mengutamakan pendidikan ketuhanan dan akhlak. 
Untuk mengatur tingkah laku santri agar tetap berada dalam tingkah 
laku yang baik, maka penanam akhlak diterapkan melalui peraturan 
yang ada di Pesantren. 
Adapun kegiatan-kegiatan kearah pembinaan tersebut dapat dilihat : 
a. Penanaman ilmu-ilmu agama, yang mencakup aqidah, syari’ah dan 
akhlak. Penanaman itu tidak hanya bersifat kognitif akan tetapi juga 





b. Pembiasaan-pembiasaan pengamalan agama, antara lain lewat : 
shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, zikir, puasa sunat, shalat 
malam (shalat tahajjud), i’tikaf dimasjid. 
c. Pembinaan nilai-nilai akhlak terpuji serta pembiasaannya.  
 
Untuk membina akhlak yang baik, maka pesantren menentukan 
beberapa hal : 
a. Peraturan-peraturan yang mesti ditaati dan diberi sanksi, sesuai 
dengan pelanggaran tersebut. 
b. Menerapkan disiplin : bangun, ibadah, belajar, olahraga, istirahat, 
tidur dan kegiatan-kegiatan lain. 
c. Kyai, ustadz menjadi panutan dan merupakan contoh teladan. 
d. Menanamkan cita-cita ideal dari pondok pesantren dimana santri itu 
belajar.4 
 Dari kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat membentuk 
manusia yang beriman dan berakhlak mulia.  
Isi yang terkandung dalam peraturan/kode etik peserta didik 
secara umum yang ada dalam suatu lembaga pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertimbangan dan atau rasionalitas mengapa kode etik tersebut 
ditetapkan dan harus ditaati. 
                                                             






b. Standar tingkah laku peserta didik yang layak ditampilkan, baik 
ketika berada disekolah, dilingkungan keluarga maupun di 
masyarakat. 
c. Kapan peserta didik harus sudah berada di sekolah, dan kapan juga 
peserta didik harus sudah berada di rumah kembali. 
d. Pakaian yang bagaimanakah yang layak dipakai oleh peserta didik 
terutama dilingkungan sekolah. 
e. Apa saja yang wajib dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan 
lembaga pendidikan atau sekolahnya. 
f. Bagaimanakah hubungan antara paserta didik dengan guru, kepala 
sekolah, personalia yang lain, dengan teman sebaya (senior dan 
juniornya), orang tua, masyarakat pada umum bahkan tamu yang 
sedang berkunjung kesekolah. 
g. Apa yang harus dilakukan peserta didik ketika ada diantara temannya 
yang merasa kesusahan.5 
 
B. Disiplin Santri 
1. Pengertian Disiplin Santri 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar kata disiplin. 
Kata disiplin biasanya identik dengan penerapan peraturan dan tata 
tertib. Dalam buku Pembinaan Guru di Indonesia karangan Ali Imron 
                                                             






dijelaskan bahwa “ disiplin ” adalah suatu keadaan tertib dimana orang- 
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan- 
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.6 
Menurut pengertian ini orang yang selalu taat terhadap peraturan 
dan tata tertib adalah orang yang berdisiplin. Elizabeth B. Hurlock 
mengemukakan bahwa “disiplin” adalah sama dengan hukuman. 
Menurut konsep ini disiplin digunakan bila anak melanggar peraturan 
dan perintah yang diberikan orang tua, guru, dan orang dewasa yang 
berwenang mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu 
tinggal.7 Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan 
tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik disekolah, tanpa ada 
pelanggaran- pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah 
secara keseluruhan.8 
Dengan demikian dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami 
bahwa perilaku disiplin merupakan perilaku yang menunjukkan 
ketaatan, kepatuhan, keteraturan, ketertiban, tanggung jawab. Dengan 
disiplin akan membuat siswa atau mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang boleh dikerjakan dan yang tidak boleh dikerjakan. 
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Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan harus 
ditumbuhkan, dikembangkan dan diterapkan dalam semua aspek 
menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaran dan hukuman. Disiplin 
seseorang juga merupakan produk sosialisasi sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya, terutama lingkungan sosial. oleh karena itu 
pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar. Dalam 
pembentukan disiplin, dibutuhkan ada pihak yang memiliki kekuasaan 
lebih besar, sehingga mampu mempengaruhi tingkah laku pihak lain ke 
arah tingkah laku yang diinginkannya. Sebaliknya, pihak lain memiliki 
ketergantungan pada pihak pertama, sehingga ia bisa menerima apa 
yang diajarkan kepadanya. 
2. Macam-Macam Pembentukan Disiplin 
Ada tiga macam disiplin, yaitu sebagai berikut : 
Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut 
kacamata konsep ini, peserta didik disekolah dikatakan mempunyai 
disiplin tinggi manakala mau duduk tenang sambil memperhatikan 
uraian guru ketika sedang mengajar. Peserta didik diharuskan 
mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki guru, dan tidak boleh 
membantah. 
Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut 
konsep ini peserta didik haruslah diberikan kebebasan seluas- luasnya 





tidak perlu mengikat kepada pesrta didik. Peserta didik dibiarkan 
berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya baik. 
Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang 
terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin demikian, 
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah ia 
tanggung.9 
 
C. Upaya Guru dalam Mengimplentasikan Peraturan Pesantren dalam 
Meningkatkan Disiplin Santri 
Sebagai seorang guru harus mampu menerapkan beberapa peran guru 
yang dituntut bagi seorang guru, dan beberapa peran tersebut merupakan 
salah satu upaya yang harus dilakukan  seorang Guru dalam pelaksanaan 
atau implementasi peraturan Pesantren yang umumnya dikatakan dengan 
peraturan sekolah atau tata tertib sekolah. Seorang guru harus senantiasa 
mengawasi anak didiknya, agar tidak terjadi penyimpangan perilaku atau 
tindakan yang indisiplin. Dengan demikian dalam rangka mendisiplinkan 
anak didik guru harus menjadi pembimbing, contoh atau tauladan, 
pengawas dan pengendali seluruh perilaku peserta didik.10 
Sebagai pembimbing, guru harus berupaya untuk membimbing dan 
mengarahkan perilaku peserta didik kearah yang positif, dan menunjang 
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pembelajaran. Guru sebagai contoh atau teladan, harus memperlihatkan 
perilaku disiplin yang baik kepada peserta didik. Guru sebagai pengawas, 
harus senantiasa mengawasi seluruh perilaku peserta didik, sehingga kalau 
terjadi pelanggaran terhadap peraturan- peraturan (berperilaku indisiplin) 
dapat segera diatasi. Guru sebagai pengendali harus mampu mengendalikan 
seluruh perilaku peserta didik disekolah. Dalam hal ini guru harus mampu 
secara efektif menggunakan alat pendidikan secara tepat waktu dan tepat 
sasaran, baik dalam memberi hadiah maupun hukuman terhadap peserta 
didik.  
Untuk menerapkan tugas-tugas guru dalam implementasi peraturan 
Pesantren untuk meningkatkan disiplin santri dengan menggunakan tehnik 
dan metode yaitu sebagai berikut : 
1. Menerapkan peraturan untuk mendisiplinkan Santri dengan tiga tehnik 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa macam- macam konsep 
disiplin itu ada tiga, yaitu konsep otoritarian, permissive, dan konsep 
kebebasan yang terkendali. Berdasarkan tiga konsep tersebut maka ada 
beberapa upaya dalam teknik- teknik alternatip pembinaan disiplin 
santri (peserta didik). Adapun upaya guru (pendidik) dalam pembinaan 
disiplin santri (peserta didik) adalah sebagai berikut : 11 
a. Teknik external control. External control adalah suatu teknik 
dimana displin peserta didik haruslah dikendalikan dari luar peserta 
didik. Mereka senantiasa diawasi atau dikontrol terus agar 
                                                             





terjerembab kedalam kegiatan- kegiatan yang destruktif dan 
produktif. Menurut teknik ini peserta didik harus terus menerus di 
disiplinkan. Dengan demikian guru berperan sebagai pengawas, 
pembimbing dan pengendali seluruh tingkah laku siswa. 
b. Teknik inner control atau internal control. Teknik ini 
mengupayakan agar peserta didik dapat mendisiplinkan diri sendiri. 
Peserta didik disadarkan akan pentingnya disiplin. sesudah sadar, ia 
akan mawas diri dan berusaha mendisiplinkan diri sendiri. Dalam 
teknik yang kedua ini guru dituntut sebagai teladan dalam hal 
kedisiplinan. 
c. Teknik cooperative control. Konsep teknik ini adalah antara 
pendidik dan peserta didik harus bekerja sama dengan baik dalam 
mengerjakan disiplin. 
2. Menerapkan peraturan untuk mendisiplinkan santri dengan 
menggunakna metode  
Adapun upaya yang ketiga dalam mendisiplinkan santri adalah 
dengan menerapkan sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan yang 
telah di tetapkan. Semua peraturan yang berlaku dilingkungan sekolah 
meliputi tiga unsur, yaitu: 
1. Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan yang dilarang 






3. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subjek 
yang dikenai peraturan tersebut.12 
Dalam penerapan undang- undang (peraturan) kepada peserta 
didik  perlu dilaksanakan secara konsisten tanpa membeda- bedakan 
santri (peserta didik), maka guru perlu memberikan sanksi atau 
hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan yang ditetapkan di 
sebuah lembaga pendidikan. Hukuman yang diberikan adalah 
hukuman yanmg sesuai dengan penyelenggaraan pendidikan. Dalam 
hal ini yang dimaksud dengan hukuman adalah “ penderitaan yang 
sengaja diberikan orang tua atau pendidik kepada anak- anak setelah 
terjadi suatu pelanggaran atau kesalahan dengan tujuan perbaikan dan 
untuk kepentingan anak itu sendiri.”13 
Hukuman adalah alat pendidikan refresif yang tidak 
menyenangkan. Hukuman juga merupakan tindakan paling akhir 
diambil apabila teguran dan peringatan belum mampu untuk mencegah 
anak melakukan pelanggaran- pelanggaran. Menurut ibnu khaldun dia 
anti dengan menggunakan kekerasan dan kekerasan dalam pendidikan 
anak- anak, beliau berkata : “ siapa yang biasa di didik dengan 
kekerasan diantara siswa- siswa atau pembantu- pembantu dan pelayan 
dia akan selalu dipengaruhi oleh kekerasan, akan selalu merasa sempit 
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hati, akan kekurangan kegiatan bekerja dan akan bersifat pemalas, 
akan menyebabkan ia berdusta serta melakukan yang buruk- buruk 
karena takut dijangkau oleh tangan- tangan yang kejam. Hal ini 
selanjutnya akan mengajar ia berdusta.”14 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukuman itu 
diperlukan guna memelihara manusia dari perbuatan yang tidak baik. 
Bagi yang terlanjur melakukannya, maka hukuman diperlukan untuk 
menyadarkan mereka agar kembali kejalan yang benar untuk 
memperbaiki kesalahan atau kealpaan yang telah dilakukannya. Suatu 
hukuman itu juga jangan sampai menyinggung harga diri dari seorang 
anak, jangan sampai berupa penghinaan atasnya, karena setiap anak itu 
mempunyai kepribadian yang harus diperhatikan, rasa harga diri yang 
harus dipelihara. 
M. Atiyah Al-Abrasyi juga mengatakan bahwa maksud hukuman 
itu dalam pendidikan islam ialah sebagai tuntunan dan perbaikan, 
bukan sebagai hardikan atau balas dendam.15 Jadi seorang pendidik 
tidak boleh berlaku semena- semena dalam melaksanakan hukuman 
pada peserta didik. Dalam Al-Qur’an Al-kahfi 18: 44 disebutkan. 
                    
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Artinya: Di sana pertolongan itu Hanya dari Allah yang Hak. dia 
adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi 
balasan. 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa pemberi hukuman yang 
sesungguhnya adalah Allah SWT. Seorang pendidik memberikan 
hukuman kepada peserta didik haruslah berlandaskan kasih syang. 
Itulah sebabnya ahli didik Islam tetap menolak pemberian hukuman 
dalam bentuk kekerasan. Imam Al Ghazali mengemukakan bahwa 
pemberian hukuman termasuk menegur dengan kasar pun dapat 
merusak perkembangan jiwa serta menurunkan minat belajar siswa.16 
Hukuman yang bersifat pendidikan (pedagogis), harus memenuhi 
syarat- syarat tertentu. Adapun syarat- syarat hukuman yang pedagogis 
antara lain : 
1. Tiap- tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. Ini 
berarti bahwa hukuman itu tidak boleh dilakukan dengan sewenang- 
wenang. biarpun dalam hal ini seorang guru atau orang tua agak 
bebas menetapkan hukuman mana yang akan diberikan kepada anak 
didiknya, tetapi seorang pendidik terikat oleh rasa kasih sayang 
terhadap anak- anak. 
2. Hukuman sekurang-kurangnya bersifat memperbaiki yang berarti 
bahwa ia harus mempunyai nilai mendidik (normative) bagi si 
terhukum : memperbaiki kelakuan dan moral anak- anak 
                                                             





3. Hukuman tidak boleh bersifat ancaman dan pembalasan dendam 
yang bersifat perseorangan. 
4. Jangan menghukum pada waktu sedang marah. Sebab, jika 
demikian kemungkinan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu 
berat. 
5. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 
6. Bagi siterhukum (anak), hukuman itu hendaklah dapat 
dirasakannya sendiri sebagai kedudukan atau penderitaan yang 
sebenarnya. Karena hukuman itu, anak merasa menyesal dan 
merasa bahwa untuk sementara waktu kehilangan kasih sayang 
pendidiknya. 
7. Jangan melakukan hukuman badan  
8. Hukuman tidak boleh  merusak hubungan baik antara sipendidik 
dan anak didiknya. Untuk itu perlulah hukuman yang diberikan itu 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anak. 
9. Adanya kesanggupan memberi maaf dari sipendidik, sesudah 
menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsafi 
kesalahannya.17 
Dengan demikian hukuman itu harus  ada hubungannya dengan 
kesalahan, harus disesuaikan dengan kepribadian anak, harus adil 
                                                             
17 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Bandung : PT Remaja 





dalam memberikan hukuman. Senada dengan syarat- syarat 
memberikan hukuman dalam mendidik diatas, indrakusuma dalam 
buku Ilmu Pendidikan karangan Syafaruddin juga menjelaskan ada 
lima syarat- syarat memberikan hukuman dalam pendidikan, yaitu : (1) 
pemberian hukuman harus tetap berada dalam jalinan cinta dan kasih. 
Hukuman bukan untuk menyakiti anak, atau melampiaskan dendam, 
tetapi demi kepentingan, kebaikan dan masa depan anak, (2) 
pemberian hukuman harus didasarka pada alasan keharusan, atau 
sudah tidak ada alat pendidikan lain yang akan digunakan. (3) 
pemberian hukuman harus memberikan kesan dalam hati anak yang 
mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan, (4) pemberian 
hukuman menimbulkan keinsyafan dan penyesalan dalam diri anak, 
(5) pemberian hukuman disertai harapan dan pemberian kepercayaan.18 
Dengan demikian hukuman itu diberikan jika alat pendidikan 
lain sudah diterapkan seperti pemberitahuan, peringatan, dan tegoran 
sudah dilaksanakan, dan pemberian hukuman itu jangan memberikan 
kesan negatif seperti putus asa, rendah diri, dan kehilangan harapan. 
Kemudian setelah dilaksanakannya hukuman simurid harusnya 
menginsyafi kesalahannya dan dalam hati berjanji tidak mengulangi 
lagi, serta kepercayaan dalam dirinya timbul untuk berbuat yang lebih 
baik. 
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D. Hambatan dalam Implementasi Peraturan untuk Meningkatkan 
Disiplin Santri 
 Disiplin hakekatnya adalah pernyataan sikap mental individual 
maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang 
didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam 
rangka pencapaian tujuan. Disiplin menunjuk pada kepatuhan seseorang 
dalam mengikuti tata tertib karena didorong kesadaran yang ada, disiplin 
dapat dipahami dalam kaitanya dengan latihan yang memperkuat koreksi 
dan sangsi, kendali atau terciptanya ketertiban dan kepribadian yang baik, 
oleh karena itu lama kelamaan akan masuk kedalam dirinya serta berperan 
dalam membangun kepribadian yang baik.  
Adapun yang menjadi penghambat implementasi peraturan 
Pesantren dalam meningkatkan disiplin digolongkan menjadi dua faktor 
yaitu intern dan ekstern. 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 
Faktor internal yang menyebabkan siswa tidak disiplin salah satunya 
adalah  malas, dan tidak mengenal diri. 
Siswa adalah orang yang terlibat lansung dalam dunia Pendidikan. 
Dalam perkembangannya harus melalui proses belajar, termasuk belajar 
mengenal diri, belajar mengenal orang lain, dan belajar mengenal 





dan menempatkan posisinya di tengah-tengah masyarakat sekaligus 
mampu mengendalikan diri. 
Dalam buku Psikologi Perkembangan karangan Abu Ahmadi dan 
Munawar Sholeh dijelaskan bahwa diusia 13;0 – 19;0 seorang anak 
sudah mulai sadar betul tentang tata nilai kesusilaan (value). Anak akan 
patuh atau melanggar berdasarkan kefahamannya terhadap konsep tata 
nilai yang diterima. Pada saat ini anak benar-benar berada pada kondisi 
dapat mengendalikan dirinya sendiri.19 
Sifat mengendalikan diri harus di kembangkan pada diri siswa. 
Pengendalian diri yang dimaksud disini adalah suatu kondisi dimana 
seseorang dalam perbuatannya selalu dapat menguasai diri sehingga 
tetap mengontrol dirinya dari berbagai keinginan yang selalu meluap-
luap dan berlebih-lebihan. 
Dengan demikian dalam sifat pengendalian diri tersebut 
terkandung keteraturan hidup dan kepatuhan akan segala peraturan, 
dengan kata lain perbuatan siswa selalu dalam koridor disiplin dan tata 
tertip sekolah. Bila demikian akan tumbuh rasa disiplin siswa untuk 
selalu mengikuti tiap-tiap peraturan yang berlaku di sekolah. Mematuhi 
semua peraturan yang berlaku di sekolah merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap siswa. 
b. Faktor eksternal 
                                                             





Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Faktor eksternal ini meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan pengaruh teman sebaya. 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. 
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 
besar yaitu pendidikan bangsa, Negara dan dunia.20 Ada dua unsur 
membimbing anak yang harus dilakukan orang tua yaitu : 
a) Unsur kasih sayang 
b) Unsur kesadaran akan tanggung jawab untuk perkembangan 
anak.21 
Dengan demikian apabila orang tua lalai dalam mendidik 
anak, maka anak akan berperilaku menyimpang tidak mau 
mematuhi aturan yang  ada dan anak menjadi bandel. Begitu juga 
sebaliknya jika orang tua mampu membimbing anak dengan baik 
yaitu dengan menjalin hubungan yang baik dalam keluarga,maka 
anak akan patuh terhadap peraturan yang ada dan sikap disiplin 
akan dapat ditanamkan dalam diri anak. 
2) Lingkungan Sekolah 
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Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi 
kemajuan sekolah. Di sekolah yang tertib akan selalu menghasilkan 
proses belajar mengajar yang baik, sebaliknya pada sekolah yang 
tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda, pelangaran-pelangaran 
yang terjadi sudah diangap hal yang biasa hal ini merupakan 
hambatan dalam meningkatkan disiplin santri, dan untuk 
memperbaiki keadaan demikian tidak mudah. Hal ini dilakukan kerja 
keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai 
jenis pelangaran terhadap  peraturan dalam lembaga tersebut perlu 
dicegah. 
Dalam hal pelaksanaan peraturan untuk mendisiplinkan siswa 
agar sesuai dengan tujuan yang di harapkan maka seluruh pihak 
sekolah baik ia peminpin Pesantren, guru serta pihak-pihak sekolah 
lainnya sangat berperan penting. Dalam hal ini guru harus 










A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pesantren Syekh Ahmad Daud terletak di sebelah desa Padang Garugur, 
dan berjarak lebih kurang 1km dari desa Gunungtua Julu Kecamatang 
Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena menurut sepengetahuan penulis 
belum ada yang meneliti tentang implementasi peraturan Pesantren dalam 
meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan 
Batangonang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2012 
sampai April 2013.  
1. Keadaan Guru 
Tabel 1 
Keadaan Guru Pesantren Syekh Ahmad Daud 
 
No Nama Guru/ pegawai L/P Ijazah tertinggi 
1 K.H. Usman Ahmad Siregar L MAS 
2 Kotan Pane L MAS 
3 Tihabin Harahap P MAS 
4 Doriomas Siregar P SMEA 
5 Lita Aida Hanum, S.Pd P S.1 
  6 Nur Hanna Siregar, S.Ap P S.1 
7 Putri Helismawati, S.Pd P S.1 
8 Dikson L MAS 





10 Seri Alam Harahap P MAS 
11 Annisa Syafri Hasibuan P S.1 
12 Zuleha Tampubolom P S.1 
13 Bahrum Harahap,S.S.,  S.Pdi L S.1 
14 Ahmad Zainuddin siregar L SMA 
15 Ahmad Syahid Siregar L S. 1 
16 Yusrita Nasution P S.1 
17 Awal Harahap L S.1 
18 Febi Thirtinaria P SMA 
19 Yusup L SMA 
20 Akhmad Tajuddin L S.1 
21 Abdul Gani L SMA 
22 Holijah Siregar P S.1 
23 Andri Bastian L S.1 
Sumber : Data guru-guru pada bulan Februari T.A. 2013/2014.1 
2. Keadaan Santri-santri 
 Tabel 2 
Keadaan Santri Pesantren Syekh Ahmad Daud 
 
Jenjang kelas Jumlah siswa 




MAS V 50 
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Jumlah Keseluruhan 380 
2. Sumber : Data santri pada bulan Februari T.A. 2013/2014.2 
3. Keadaan Fasilitas 
Tabel 2 
Keadaan Fasilitas Pesantren Syekh Ahmad Daud 
No. Jenis Jumlah 
 
1 Meja santri 183 
2 Kursi santri 350 
3 Meja guru  17 
4 Kursi guru 17 
5 Kursi tamu 5 
6 Lemari 9 
7 Rak buku 6 
8 Papan tulis 16 
9 Papan absen 6 
10 Papan merk 3 
11 Lonceng bel 4 
12 Ruang belajar 16 
12 Asrama putra/putri 6 
14 Perpustakaan  1 
15 Ruang komputer  1 
16 Mesjid  1 
17 Dapur umum 2 
18 WC/Toilet 4 
19 Lapangan olah raga 2 
20 Ruang guru 1 
21 Ruang Tata Usaha 1 
22 Penginapan tamu 1 
23 Ruang UKS 1 
 
Sumber : Data Laporan Bulanan bualn Februari T.A. 2013/2014.3 
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengamati penomena disekitarnya dan menganalisisnya 
dengan menggunakan logika ilmiah.4 Menurut Moh Nasir, ”metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 
set kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.5 Metode ini di lakukan untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran 
implementasi peraturan dalam meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh 
Ahmad Daud Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian kualitatif.6 
Adapun sumber data primer dalam  penelitian ini adalah  santri/wati anggota 
organisasi pesantren dan santri/wati yang sering dihukum sebanyak 
27orang, Ketua Yayasan dan Kepala Sekolah, guru-guru sebanyak 12orang 
yang ada di Pesantren Syekh Ahmad Daud.  
2. Sumber data skunder  adalah data pendukung dalam hal ini diperoleh dari 
Tata Usaha dan seluruh aspek yang mendukung baik sarana maupun 
prasarana yang menunjang kelancaran penelitian ini.  
                                                             
4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Rosda Karya, 2000 )., hlm. 5  
5 M. Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghali Indonesia, 1988), hlm. 63  





D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data- data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
digunakan instrumen sebagai berikut : 
1. Observasi: Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.7 Observasi ini 
dilakukan peneliti untuk melihat atau mengamati langsung kelapangan 
tentang Implementasi peraturan dalam Meningkatkan Disiplin Santri di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud. 
2. Wawancara: Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewer).8 Dalam penelitian ini peneliti melakukan Tanya jawab secara 
langsung atau wawancara dengan santri dan guru- guru Pesantren Syekh 
Ahmad Daud tentang implementasi peraturan Pesantren dalam 
meningkatkan disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan 
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3. Dokumentasi, yaitu data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang 
dapat diperoleh dari arsip-arsip, peraturan, data-data guru, santri dan absen 
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E. Analisis Data 
Analisis data dilaksanakan dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah analisa yang tidak menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan tentang fenomena-fenomena yang ada dengan apa adanya. 
Semua data yang dihimpun akan disusun dengan menggunakan metode berfikir 
induktif.9 Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengolahan dan analisis data 
dengan teknik sebagai berikut: 
1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang 
sistematis. 
2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang 
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. 
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis, induktif, dan 
deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 
  
                                                             








A. Peraturan Pesantren dalam Meningkatkan Disiplin Santri di Pesantren 
Syekh Ahmad Daud 
Disiplin merupakan suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan 
keinsyafan mematuhi perinta-perintah atau larangan-larangan yang ada 
terhadap suatu hal, sedangkan peraturan berfungsi untuk menata kepribadian 
santri agar tetap berada dalam jalur yang baik dan menghindari terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan perilaku santri. Dengan adanya peraturan 
Pesantren diharapkan bisa menciptakan sikap  yang disiplin pada setiap diri 
santri. Adapun peraturan santri dipesantren Syekh Ahmad Daud adalah 
sebagai berikut : 
1. Peraturan yang harus dipatuhi di Pesantren Syekh Ahmad Daud 
a. Mukim di Pesantren 
b. Semua santri wajib mengikuti pelajaran-pelajaran disekolah sesuai 
dengan status atau  tingkatan masing-masing 
c. Semua santri harus patuh dan taat kepada Pimpinan, Guru, Pegawai 
peraturan serta disiplin pesantren 
d. Semua santri wajib mengikuti shalat berjamaah di mesjid 





f. Semua santri wajib mengikuti wirid yasin, tabligh, membaca Al-Qur’an 
dan muzakaroh pada waktu yang telah ditentukan 
g. Bagi santri putri jika ingin pulang harus dijemput dan diantar 
orangtua/wali ke pesantren Barang siapa kembali ke pesantren 
h. Setiap santri wajib menutup aurat dengan baik 
Dari data diatas dapat dilihat gambaran bahwa disiplin sangat 
ditekankan diseluruh aspek proses belajar mengajar mulai dari lokal sampai 
pada keseharian santri di pesantren, pakaian, sikap serta kewajiban-kewajiban 
yang harus dipatuhi selain disiplin siswa yang perlu dipatuhi juga ada 
larangan-larangan yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut:  
2. Larangan-larangan yang ada di Pesantren Syekh Ahmad Daud 
a. Barang siapa yang tidak masuk sekolah tanpa izin resmi dijatuhi 
hukuman mencangkul 2 m/orang 
b. Tidak boleh terlambat  masuk sekolah  
c. Tidak boleh cabut sekolah 
d. Tidak boleh ribut/gaduh dikelas waktu pelajaran sedang berlangsung 
e. Tidak boleh berambut panjang (pa) dan berambut pendek (pi)  
f. Tidak boleh memakai baju pendek, tembus pandang 
g. Tidak boleh membuang sampah disembarang tempat 
h. Tidak boleh keluar malam hari dari komplek Pesantren 
i. Tidak boleh berpacaran 
j. Tidak boleh menyakiti langsung maupun tidak langsung, memaki, 





k. Tidak boleh melakukan pencurian dan merusak barang orang lain 
l. Tidak boleh bertengkaran sehingga mengakibatkan permusuhan dan 
perkelahian  
m. Tidak boleh mengganggu orang lain sewaktu shalat wajib/sunat/ 
tawajuh/ beramal  
n. Tidak boleh membuat gaduh dimesjid: tertawa, bergurau sedang shalat 
berlangsung  
o. Tidak boleh melakukan kejahatan moral : homosek/ lesbian 
Larangan-larangan diatas adalah bentuk yang telah ditetapkan oleh 
pimpinan Pesantren Syekh Ahmad Daud sebagai konsekuensi agar tetap 
terjaganya disiplin santri yang sudah ditetapkan. Untuk itu menurut 
pengamatan penulis peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan ataupun 
larangan-larangan yang sudah dibuat perlu dilaksanakan dengan baik dan 
perlu kerja sama antara guru-guru dan siswa. 
Idealnya peraturan diatas terlaksana dengan baik dan seluruh siswa 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Namun realita menunjukkan 
bahwa masih banyak ditemukan santri-santri yang melanggar peraturan 
sehingga menjadi masalah bagi santri. untuk itu perlu diketahui bagaimana 
bentuk masalah-masalah disiplin santri yang telah dilakukan oleh santri. 
Wawancara dengan Bapak Yusuf, masalah-masalah disiplin santri antara 
lain :1 
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1. Tidak masuk sekolah tanpa izin resmi 
2. Cabut sekolah 
3. Tidak shalat berjamaah ke mesjid 
4. Keluar masuk pesantren tanpa izin 
5. Santri pulang kampung tidak antar jemput orangtua/wali 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat kita pahami bahwa peraturan-
peraturan ataupun disiplin yang telah dibuat perlu diperhatikan lagi dan juga 
dengan pertimbangan-pertimbangan yang mendalam kenapa disiplin ataupun 
aturan yang telah ditetapkan masih terdapat pelanggaran-pelanggaran. 
Jika melihat pelanggaran-pelanggaran yang telah dilakukan oleh santri di 
Pesantren, yang bisa kita sebut dengan pesantren yang mempunyai peraturan 
yang mengatur sikap maupun tingkah laku siswa kepada yang lebih baik, 
maka dapat kita simpulkan bahwa masih ada kejanggalan-kejanggalan yang 
perlu ditelusuri. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan responden, ada 
beberapa alasan mengapa disiplin santri masih belum terlaksana dengan baik, 
yakni : 
a. Ketatnya peraturan pesantren 
Wawancara dengan santri suasana pesantren membosankan apapun 
yang di lakukan semua penuh dengan aturan, untuk menghindari peraturan 
dan mengurangi suntuk saya keluar dari lingkungan Pesantren.2  
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b. Sikap guru yang terlalu keras 
Wawancara dengan santriwati pernah dipermisikan kakak saya 
kepada pendiri Pesantren untuk pulang kampung. Ayah Yayasan tidak 
memberikan izin, padahal kakak saya sudah datang kepesantren untuk 
memjemput saya. Kakak saya terpaksa pulang ke kampung tanpa ada hasil, 
sudah cape dari padang bolak tapi ternyata saya tidak di beri izin useperti 
untuk pulang. Karena kejadian seperti itu saya jadi nekat pulang kampung 
tanpa izin dari Yayasan atau kepala sekolah dan tanpa di jemput 
orangtua/wali.3 
c. Pemberian hukuman yang tidak masuk akal 
Hal yang sama juga disampaikan oleh santriwati terkadang hukuman 
yang diberikan tidak sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Saya 
pernah terlambat masuk kelas, siangnya saya langsung di panggil ke depan 
kantor dengan membawa air  satu kaleng sambil berkeliling didepan kantor 
5 kali putaran kemudian saya disiram didepan kantor dengan air yang saya 
bawa tadi, padahal selain hukuman itu saya juga harus bayar uang 
terlambat.4  
Berdasarkan hasil wawancara diatas menurut penulis alasan-alasan 
siswa diatas adalah hal yang wajar-wajar saja mereka ungkapkan karena anak 
masih masa perkembangan terutama sekali ketika anak pada masa pubertas 
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(masa peralihan umur). Masih perlu diperhatikan khusus untuk membina anak 
kepada yang lebih baik. Dengan demikian kunci utamanya adalah seorang 
guru harus mengerti bagaimana cara yang tepat untuk mendidik anak serta 
paham akan psikologi anak. 
Dalam hal implementasi peraturan Pesantren belum sepenuhnya 
terlaksana dengan baik, dari hasil observasi di lapangan bahwa masih banyak 
santri yang melanggar peraturan Pesantren. Diantaranya santri/wati masih 
banyak  yang tidak shalat berjamaah ke mesjid, ini mayoritas santri yang tidak 
shalat berjamaah ke mesjid. Bolos sekolah, dilihat dari absen kelas dari 25 
siswa terkadang hanya 40% yang hadir  yaitu 10 siswa, dan keluar masuk 
pesantren dengan alasan yang tidak jelas.  Ada juga santri/wati yang disiplin, 
dalam arti ketaatan,  kepatuhan,  keteraturan dan ketertiban tercermin dalam 
kehidupan sehari-harinya dipesantren. 
Dalam hal ini guru harus lebih aktif dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai guru. Tidak hanya mengandalkan peraturan yang ada di Pesantren 
tersebut, karena tanpa pengawasan, bimbingan dan arahan dari guru peraturan 
yang ada akan dilanggar juga dengan mudah oleh santri. Oleh sebab itu jika 
ada siswa yang tidak masuk sekolah guru bertugas mencari informasi yang 
menyebabkan siswa tersebut tidak masuk sekolah, kemudian seorang guru 
harus menjumpai langsung murid tersebut dan menanyakan apa yang 





cabut dan terlambat masuk lokal. Bila perlu seorang guru harus menerapkan 
sanksi bagi siswa yang tidak masuk sekolah, cabut dan terlambat masuk lokal.  
 
B. Upaya Guru dalam Mengimplementasikan Peraturan  Pesantren Untuk 
Meningkatkan Disiplin Santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud 
Peraturan-peraturan yang ada disetiap lembaga Pendidikan harus 
dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, agar tidak terjadi 
pelanggaran-pelanggaran yang mendorong perilaku negatif atau tidak disiplin. 
Setiap siswa berasal dari latar belakang yang berbeda, mempunyai 
karakteristik yang berbeda, dan kemampuan yang berbeda pula. Dari latar 
belakang yang berbeda jelas mereka akan memiliki standar perilaku yang 
berbeda pula, oleh sebab itu guru harus memfungsikan tugasnya sebagai guru. 
Baik ia sebagai pendidik, pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, dan 
pengendali. Agar peraturan Pesantren tersebut dapat di terapkan dengan baik.   
Dalam membangun disiplin perlu adanya tehnik yang dapat menunjang 
berjalannya disiplin tersebut. Tehnik yang biasa dilakukan adalah dengan 
eksternal kontrol, internal kontrol dan kooperatif kontrol dengan ketiga tehnik 
tersebut maka yang perlu dilakukan seorang guru adalah dengan 
memaksimalkan tugasnya sebagai guru yaitu baik ia sebagai contoh atau 






 Adapun upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaan peraturan 
Pesantren dari hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Upaya Guru Menerapkan peraturan untuk mendisiplinkan Santri dengan 
Tiga Tehnik 
Disiplin ada tiga macam yaitu disiplin yang dibangun berdasarkan 
konsep otoritarian (otoriter), disiplin yang dibangun berdasarkan konsep 
permissive (bebas memilih), dan disiplin yang dibangun berdasarkan 
konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung 
jawab. Untuk menerapkan berdirinya ketiga konsep disiplin diatas maka 
digunakan tiga tehnik sebagai berikut :  
a. Tekhnik external control 
Dalam membangun disiplin santri dengan tehnik external 
control ini ditekankan kepada guru agar lebih aktif dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pengawas, pembimbing, dan 
pengendali seluruh tingkah laku siswa. Dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan adapun upaya guru dalam membangun 
disiplin santri dengan tehnik external control ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Pengawas, pembimbing dan pengendali  
Hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pesantren Syekh 
Ahmad Daud: saya mengupayakan agar santri tidak ada yang 





asrama santri. Setiap hari saya mengontrol para santri ke lokasi 
perpondokan, jika saya menemukan santri di lokasi perpondokan 
ketika jam pelajaran berlangsung saya memanggilnya dan 
menghukumnya agar ia tidak berani lagi bolos sekolah.5 
Upaya yang dilakukan guru dalam menangani santri yang 
melakukan pencurian, yaitu dengan memberikan arahan, 
bimbingan dan nasehat agar santri sadar bahwa perbuatan mencuri 
itu dilarang. Jika pencurian itu jumlahnya cukup besar, maka 
santri yang bersangkutan disuruh mengembalikan barang yang 
telah dicurinya dan jika melakukan pencurian sampai berkali-kali 
maka sanksinyapan diberhentikan, tapi jika jumlah yang dicurinya 
tidak terlalu besar maka hukuman yang diberikan dipermalukan di 
depan kantor.6  
Wawancara dengan Kepala Sekolah saya membuat absensi 
pada setiap asrama dan kakak asrama bertugas mengabsen anggota 
masing-masing, jika ada santriwati berada di luar lingkungan 
Pesantren maka akan diberi sanksi dipermalukan di depan kantor 
dan di gunting rambutnya.7 
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Dalam kesempatan lain bapak Kotan Pane mengatakan: saya 
melakukan absensi setiap masuk kelas, jika ada santri yang tidak 
hadir maka akan diberi sanksi begitu juga dengan santri yang 
cabut dan terlambat masuk lokal. Kemudian jika ada santri 
mempunyai absen yang banyk maka akan di panggil orangtuanya.8 
Dari hasil wawancara dengan Ketua Yayasan di sampaikan 
bahwa untuk mengawasi dan mengendalikan santri agar tidak bisa 
keluar masuk Pesantren saya mengontrol setiap pondok santri 
apakah ada yang tidak berada di perpondokan dan saya dibantu 
oleh santri senior Pesantren untuk melakukan absensi santri, jika 
ada santri yang keluar dari Pesantren maka saya memberi sanksi 
digundul rambutnya untuk santri dan di potong rambutnya untuk 
santriwati. Selain itu saya mengupayakan dengan memberikan 
pengajaran agar tidak ada waktu yang kosong yang memberi 
peluang bagi santri untuk keluar dari Pesantren yaitu setiap selesai 
subuh saya mengadakan pengajian kitab nahwu belajar mengikrob 
bagi santri tingkat Tsanawiyah dan selesai dzuhur bagi santri 
Aliyah, kemudian selesai mengikrob semua santri belajar 
tambahan pelajaran umumnya.9 
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Wawancara dengan santri: saya merasa waktu yang ada di 
Pesantren tidak ada yang terbuang, karena setiap hari selalu di 
penuhi dengan kegiatan-kegiatan jadi tidak ada kepikiran untuk 
keluar dari Pesantren, tambah lagi dengan hukuman yang 
diberikan jika keluar Pesantren, jadi saya tidak berani keluar dari 
Pesantren untuk alasan mencari kebebasan.   
Wawancara dengan Ibu Zuleha, dalam kegiatan belajar 
malam santri yaitu mudzakarah, membaca Al-Qur’an dan yasinan 
biasanya santri senior bagian Pendidikan yang bertugas 
mengawasi dan mengontrol santri yang tidak mengikuti ketiga 
kegiatan tersebut. Saya juga mengontrol asrama apakah masih ada 
santri yang tidak muzakarah dan mengontrol ruangan-ruangan 
tempat muzakaroh apakah ada santri yang ribut atau yang tidur 
saat mudzakarah berlangsung.10 
Wawancara dengan santriwati Pesantren, saya sebagai ketua 
bagian Pendidikan, saya bertugas mengontrol santriwati yang 
tidak mengindahkan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan 
pendidikan seperti mudzakarah, tabligh, belajar tajwid, membaca 
Al-Qur’an selesai shalat fardu dan yasinan.11 
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Dapat disimpulkan bahwa Yayasan, Kepala Sekolah dan 
Guru-guru Pesantren Syekh Ahmad Daud bekerja sama dalam 
mengendalikan perilaku siswa dari yang indisiplin yaitu dengan 
selalu mengawasi santri-santri agar tidak berperilaku indisiplin. 
Dengan demikian akan mewujudkan suasana yang disiplin 
dilingkungan Pesantren. 
b. Tekhnik inner control 
Wawancara dengan ibu Saudah, agar siswa bisa aktif hadir di 
lokal setiap hari dan tepat waktu tidak ada yang terlambat, itu harus 
dimulai dari kita sendiri, sebagai seorang guru saya berusaha hadir di 
lokal tepat pada waktunya, dengan demikian mereka akan mencontoh 
hal tersebut karena mereka akan segan kalau guru yang duluan 
sampai kelokal. Selain itu upaya yang saya lakukan adalah membuat 
perjanjian dengan siswa/santri. Biasanya di setiap lokal yang saya 
masuki saya membuat perjanjian semacam peratuaran dan sanksi 
apabila dilanggar yaitu tidak memakai pakaian resmi Pesantren, tidak 
masuk sekolah tanpa keterangan, cabut, dan terlambat masuk lokal. 
Dengan demikian akan tercipta lokal yang kondusif disetiap 
pelajaran.12 
Kemudian Ketua Yayasan Pesantren juga menjelaskan bahwa 
Selain menyediakan fasilitas untuk shalat, usaha yang di lakukan 
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dalam menerapkan peraturan shalat berjama’ah di mesjid diantaranya 
dengan memberikan teladan bagi santri yaitu shalat berjama’ah di 
mesjid, kemudian sebelum masuk waktu shalat saya mengingatkan 
santri-santri bahwa waktu shalat sudah dekat dan bahkan terkadang 
saya harus mengotrol mereka ke pondok masing-masing apakah 
masih ada yang belum bersiap untuk shalat berjama’ah di mesjid. 
Dan jika ada santri yang tidak shalat berjama’ah ke mesjid saya 
memberikan sanksi atas perbuatannya, agar ia menginsafi 
perbuatannya tersebut.13 
Di kuatkan oleh hasil observasi dilapang bahwa Bapak Usman 
Ahmad Siregar sebelum masuk waktu shalat selalu mengawasi dan 
mengontrol santri-santri ke pondok dan asrama masing-masing 
apakah ada santri yang bermalas-malas shalat ke mesjid, dan 
menggunduli santri yang tidak shalat berjama’ah ke mesjid. 
Kemudian upaya yang dilakukan agar santri bisa aktif hadir di 
lokal setiap hari dan tepat waktu tidak ada yang terlambat, seorang 
guru sebaiknya bisa memberikan contoh tauladan yang baik bagi seluruh 
santri, misalnya cara berpakaian, cara berbicara dan bergaul antara laki-laki 
dan perempuan, sikap kepada orang yang lebih tua dan hubungan dengan 
masyarakat di sekitar Pondok Pesantren 
Tekhnik yang dilakukan dalam meningkatkan disiplin santri diatas 
adalah dengan tehnik internal kontrol yaitu membiasakan disiplin waktu 
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dan disiplin belajar pada diri sendiri kemudian santri menjadikan hal 
tersebut jadi teladan. Kemudian dengan tekhnik eksternal kontrol yaitu 
dengan mengawasi santri agar tidak ada yang tidak masuk sekolah baik 
dengan menggunakan absensi atau dengan mengontrol langsung ke 
asrama/pemondokan santri. 
Dengan menegakkan kedua tehnik diatas maka akan mudah 
menegakkan disiplin yang dibangun berdasarkan tehnik cooperative 
control jika santri sudah sadar akan pentingnya disiplin maka akan lebih 
mudah menjalin kerja sama antara guru dan siswa agar disiplin bisa di 
tegakkan dan di tingkatkan dilingkungan pesantren. 
c. Tekhnik cooperative control 
Hasil wawancara dengan Ibu Pebi, upaya yang saya lakukan 
dalam mendisiplinkan santri di kelas dalam hal yang berkaitan 
dengan pelanggaran-pelanggaran adalah dengan membuat perjanjian 
dengan santri tidak boleh melanggar peraturan seperti tidak masuk 
sekolah tanpa izin, cabut, dan lain sebagainya, jika ada yang 
melanggar maka akan diberikan sanksi. Peraturan-peraturan ini saya 
sampaikan ketika pertama masuk kelokal dan di tetapkan melalui 
kesepakatan santri di setiap kelas yang saya masuki.14  
Dapat disimpulkan bahwa guru di Pesantren Syekh ahmad daud 
mendisiplinkan santri dengan menggunakan ketiga konsep diatas 
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yakni dengan mendisiplinkan santri dari luar diri santri, dari dalam 
diri santri, dan dengan mengajak kerja sama dengan santri untuk 
menegakkan disiplin di Pesantren.  
2. Upaya Guru Menerapkan Peraturan untuk Mendisiplinkan Santri dengan 
Menggunakna Metode  
Wawancara dengan Ketua Yayasan untuk menghindari terjadinya 
pelanggaran-pelanggaran ini dalam upaya mendisiplinkan santri yang 
pertama dengan menerapkan sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan 
santri, saya bekerja sama mengawasi santri dengan para guru yang tinggal 
di lingkungan Pesantren dan para santri yang telah di tentukan bidang apa 
yang menjadi tanggung jawab pelaksanaannya yaitu semacam organisasi 
pesantren agar peraturan Pesantren dapat di terapkan dilingkungan 
Pesantren.15 
Dilain waktu Bapak Bahrum menyampaikan, upaya yang saya 
lakukan dalam peraturan masuk kelas untuk mendisiplinkan santri dengan 
menghukum yang terlambat masuk kelas seperti menyuruh berdiri di 
depak kelas, dan bagi santri yang bolos sekolah, waktu istirahat saya 
memanggilnya menasehati dan menghukumnya. Kemudian jika ada santri 
yang sering melanggar peraturan Pesantren apalagi sering bolos saya 
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menyampaikan hal tersebut kepada orangtua santri agar orangtua juga 
ikut mengatasi perilaku santri yang tidak disiplin tersebut.16 
Wawancara dengan yayasan ada dua macam sanksi yang diberikan 
kepada santri yang pertama sanksi berat yaitu dikeluarkan dari pesantren, 
sanksi ini berlakukan apabila santri melanggar aturan yang besar pula 
yaitu seperti berkelahi, pacaran dan lain-lain. Sedangkan yang kedua 
adalah sanksi ringan yaitu digundul dan disiram bagi laki-laki, dipope 
disiram dan dijemur bagi perempuan. Sanksi ini diberlakukan apabila 
santri melanggar aturan yang ringan pula seperti keluar masuk pesantren, 
meninggalkan shalat, tidak mudzakaroh dan lain-lain.17 
Wawancara dengan kepala sekolah bagi santriwati yang pulang 
kampung tanpa antar jemput orangtua, saya memberikan sanksi dipotong 
rambutnya, dan bagi santri yang kedapatan membawa HP kepesantren 
HPnya ditahan dan panggilan orangtua.18 
Wawancara dengan Ibu Nisa bagi santri yang bolos sekolah diberi 
peringatan dan dinasehati jika hal tersebut diulanginya lagi maka santri 
tersebut diberi sanksi panggilan orangtua.19 
Dapat disimpulkan bahwa guru di Pesantren dalam menerapkan 
peraturan Persantren untuk meningkatkan disiplin santri di Pesantren juga 
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menggunakan metode yaitu metode hukuman agar santri bisa menginsyafi 
perbuatannya jika terlanjur berbuat kesalahan, dengan adanya hukuman 
dimaksudkan santri bisa mawas diri. 
  
C. Hambatan dalam Implementasi Peraturan Pesantren Untuk 
meningkatkan Disiplin Santri  
Dalam hal mendisiplinkan santri dengan mengimplementasikan 
peraturan pesantren tidak terlepas dari dua faktor yaitu faktor internal yakni 
faktor dalam diri dan faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri 
baik ia orangtua, guru, maupun lingkungan. Karena yang mendukung 
terlaksananya peraturan tersebut selain dari santri tidak lepas juga dari 
pengaruh kerja guru, orangtua dan pengaruh lingkungan. Orangtua, guru, dan 
lingkungan bisa menjadi hambatan dalam terlaksananya disiplin disebuah 
lembaga apabila tidak sesuai dengan perannya masing-masing, begitu juga 
dengan santri yang merupakan orang yang berperan sebagai pelaksana 
peraturan tersebut. 
Adapun hambatan-hambatan dalam meningkatkan disiplin santri 
dengan mengimplementasikan peraturan Pesantren dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 





Faktor internal ini sangat berpengaruh dalam pelaksanaan peraturan 
dipesantren. Karena suatu perubahan itu harus dimulai dari diri sendiri, 
oleh sebab itu terlebih dahulu seseorang itu harus mengenal dirinya dan 
posisinya sebagai apa. Bagi seorang siswa ia harus mengenal dirinya 
terlebih dahulu kemudian mengenal orang lain dan belajar mengenal 
lingkungan sekitarnya  dengan demikian  ia akan mampu menempatkan 
dirinya dilingkungan mana pun ia berada.  
Dari hasil observasi yang diperoleh pada tanggal 14 februari 2013 
terlihat bahwa masih ada santri yang tidak mengenal dirinya siapa, karena 
masih ada beberapa santri yang menyia-nyiakan waktunya di lokasi 
pesantren bahkan keluar pesantren ketika jam pelajaran berlangsung, 
apalagi belajar malam (mudzakarah). 
1. Malas dan Merasa Terpaksa Melaksanakan Peraturan Pesantren. 
Sifat malas santri melaksanakan peraturan yang ada di 
Pesantren merupakan faktor penyebab tidak terwujudnya disiplin 
santri di Pesantren, dan terpaksa melaksanakan peraturan membuat 
santri merasa peraturan tersebut merupakan beban bukan sebagai 
kewajiban dan kebutuhan. Santri jadi lebih suka mencari kebebasan. 
Seperti keluar Pesantren, bolos sekolah, bahkan pulng tanpa izin dari 
Yayasan. 
santi menyampaikan bahwa: saya terkadang tidak masuk 





mengikuti pembelajaran di kelas dan terkadang karena mengantuk jadi 
malas masuk ke kelas.20 
Faktor yang mempengaruhi santri kurang mentaati peraturan 
tentang pelanggaran-pelanggaran seperti tidak masuk sekolah tanpa 
izin, cabut keluar dari Pesantren tanpa izin, dan keluar malam dari 
Pesantren, menurut keterangan Ahmad Syahid karena santri ingin 
membebaskan diri dari peraturan-peraturan yang ada di Pesantren dan 
ada juga santri yang karena mengikut teman yang sering cabut dengan 
alasan mencari kebebasan di luar Pesantren.21 
Dari hasil wawancara yang disampaikan santri mengenai faktor 
yang mempengaruhi santri keluar pesantren seperti kepasar adalah 
untuk sesuatu keperluan tapi tidak dikasih izin atau sulit untuk minta 
izin untuk keluar sehingga mereka cabut. Selain itu jika Yayasan dan 
Bapak/Ibu pembina tidak ada di Pesantren, mereka sengaja keluar 
pesantren tanpa izin dan berkeliaran ke komplek jompo karena tidak 
ada yang mengawasi.22 
Hasil wawancara dengan santri “T” saya sering keluar masuk 
pesantren karena bosan berada di pondok terus, dan keadaan yang 
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menegangkan dipesantren semua penuh aturan jadi saya merasa 
terkekang berada dipesantren. Terkadang saya juga pulang kerumah 
teman saya untuk mengurangi kejenuhan dipesantren.23 
Pada kesempatan lain “IR” mengatakan: saya merasa terbebani 
dengan disiplin shalat subuh, karena hanya sedikit tidur malam.  Jam 
23.30 baru kami keluar mudzakaroh (belajar malam) dan jam 03.30 
harus bangun mengikuti dzikir di mesjid sampai subuh. Hal ini 
membuat saya jadi tidak nyaman karena merasa terpaksa. Terkadang 
saya jadi malas mengikuti peraturan tersebut dan saya tidur di pondok 
karena masih ngantuk.24 
2.  Tidak Berminat Sekolah di Pesantren 
Menurut hasil wawancara, bahwa ada sebagian santri yang 
tidak berminat sekolah di Pesantren awalnya ia ingin sekolah di 
sekolah umum bukan di Pesantren tapi karena nilai tidak mencukupi 
masuk sekolah Negeri jadi di sekolahkan ke Pesantren. Oleh sebab itu 
santri jadi malas belajar dan tidak mau hidup terikat dengan peraturan, 
ada juda santri yang sekolah ke Pesantren karena keinginan orangtua 
bukan keinginannya sendiri santri jadi tidak mau serius belajar 
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maunya hanya bermain-main saja.25 Hal ini disebabkan karena belum 
ada kematangan berfikir santri, yang difikirannya hanya kesenangan 
semata saja, tanpa memikirkan masa depannya. 
b.   Faktor Ekstern 
1. Faktor Keluarga  
Perilaku yang tidak disiplin bisa disebabkan oleh keluarga, 
siswa yang ada dipesantren terdiri dari bermacam-macam karakteristik 
karena berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. 
Keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan yang paling utama. 
Jika dalam keluarga sudah terbiasa hidup disiplin seperti membiasakan 
anak menghormati yang lebih tua kemudian anak dibiasakan 
mematuhi aturan-aturan yang dibuat dalam keluarga seperti waktu 
belajar, waktu tidur, waktu shalat, waktu mengaji dan waktu bermain, 
dengan demikian dimanapun anak berada  dia akan mencerminkan 
sikap disiplin juga karena sudah menjadi kepribadian dalam keluarga 
karena sudah terbiasa. 
Sebagian orang tua santri tidak peduli dengan pendidikan 
anaknya. Orang tua tersebut tidak mau tahu bagaimana perkembangan 
anaknya yang ada di Pesantren, jarang dikunjungi, yang mereka tahu 
hanya mengirimkan uang makan untuk anaknya. Padahal terkadang 
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anak tersebut menyalahgunakan uang makan yang dikirimkan orang 
tuanya. 
Dalam meningkatkan disiplin pada setiap individu santri di 
Pesantren perlu adanya kerja sama dengan pihak keluarga. Dengan 
adanya kerja sama dengan pihak keluarga akan lebih mudah 
menanamkan disiplin bagi santri, diantaranya dengan membiasakan 
disiplin bagi anak baik ia disiplin waktu, shalat, belajar dan lain-lain 
kemudian jika ada perilaku anak yang tidak disiplin segera di tegor. 
Dalam arti setiap perkembangan santri juga harus diikuti oleh orangtua 
jangan hanya menyerahkan pembentukan kepribadian anak kepada 
pihak pesantren saja. Dengan demikian akan lebih mudah menanakan 
disiplin bagi santri karena disiplin bukan hal yang baru dalam 
kehidupannya. 
Wawancara dengan santri saya merasa senang berada di 
Pesantren, tapi terkadang saya merasa terkekang karena peraturan 
yang ada. Untuk menghidari hal tersebut saya biasa keluar komplek 
Pesantren yaitu bermain ke Desa Gunung Tua Julu. Saya diikat dengan 
peraturan-peraturan sesudah saya sampai ke Pesantren, sebelum masuk 
Pesantren saya tidak biasa dengan peraturan-pearaturan seperti itu. 





dalam satu semester jadi saya tidak takut kalau nanti saya pas di luar 
Pesantren orangtua saya datang.26 
Wawancara dengan santri, sebagian santri ada yang tidak 
pernah di jenguk orangtuanya ke Pesantren, orangtua hanya 
memberikan belanja tanpa mengawasi perkembangan anak, orangtua 
tidak mau tau apakah anaknya belajar di Pesantren atau tidak dan 
belanja yang di kirim cukup atau tidak. Ini bisa merupakan salah satu 
faktor peyebab santri mencuri karena santri kehabisan uang belanja, 
sehingga ketika ingin membeli keperluan tapi tidak ada uang lagi 
akhirnya mengambil jalan pintas untuk mencuri.27 
Wawancara dengan Kepala Sekolah Pesantren Syekh Ahmad 
Daud, dalam hal mendisiplinkan santri dengan menerapkan peraturan 
Pesantren tentang izin pulang kampung maka perlu adanya kerja sama 
guru dengan orang tua, orangtua harus menegor anaknya jika pulang 
kerumah dari Pesantren tanpa di jemput ke Pesantren dan 
mengantarnya ke Pesantren dan melapor ke Yayasan atau Kepala 
Sekolah bahwa ia mengantar anak nya ke Pesantren. Dengan begitu 
anak tidak akan berani pulang kerumah lagi tanpa di jermput dan 
diantar kepesantren.28 
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Sejalan dengan hal tersebut wawancara dengan santriwati saya 
berani pulang kerumah tanpa di jemput orangtua karena saya tidak 
pernah dimarahi sampai dirumah bahkan pulangnya kepesantren saya 
juga tidak diantar orangtua karena mereka harus bekerja.29 
Wawancara dengan santriwati saya merasa senang berada di 
pesantren dan mengenai peraturan Pesantren itu juga saya kerjakan 
dengan baik, karena orangtua saya senantiasa memberikan nasehat 
bahwa aturan yang di buat bukan untuk menyiksa tapi untuk 
menghindari perilaku yang tidak baik, dan orangtua saya selalu 
memperhatikan anak-anaknya yang membuat kami senang berada di 
ruamah tanpa harus mencari kebebasan di luar ruamah.30 
Menurut hasil wawancara yang ada, bahwa kadang karena 
faktor ekonomi keluarga yang membuat santri untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Orang tua yang kurang mampu 
menyekolahkan anaknya, kadang jarang mengirimkan uang makan. 
Itulah sebabnya santri bisa melakukan kejahatan-kejahatan di 
pesantren seperti mencuri, membongkar pondok orang lain, bahkan 
sampai menjual pondoknya sendiri. 
Beberapal Hal diatas merupakan yang menyebabkan kendala 
dalam membangun disiplin karena karakteristik siswa yang berbeda-
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beda menjadi sulit untuk menerapkan peraturan-peratuaran yang 
ditetapkan dipesantren. Itu lah sebabnya keluarga harus berusaha 
menanamkan sikap disiplin karena keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan yang paling utama bagi anak. 
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga juga sangat 
berpengaruh dalam menerapkan disiplin dipesantren Syekh Ahmad 
Daud perlu adanya kerja sama antara orangtua dan guru untuk 
meningkatkan disiplin santri, jika orangtua mengetahui anaknya 
melanggar peraturan pesantren maka orangtua harusnya menasehati 
anaknya dan menyampaikan hal tersebut pada pihak pesantren agar 
anak merasa ia diperhatikan dan selalu diawasi. 
2. Pengaruh Teman  
Faktor yang memdorong santri melanggar Undang-undang 
yang ada di Pesantren bisa juga dipengaruhi oleh teman. terkadang 
santri tidak pernah cabut sekolah tapi karena ajakan dari teman apalagi 
teman dekat jadi ia tidak bisa menolak dengan demikian bisa 
mendorong santri keluar dari lingkungan persantren untuk mencari 
kebebasan. 
Faktor lain yang mempengaruhi santri tidak disiplin adalah 
pengaruh ikut-ikutan, teman keluar Pesantren juga ikut-ikutan keluar 
Pesantren, teman bolos sekolah juga ikut-ikutan cari alasan agar tidak 





berpengaruh dalam meningkatkan disiplin. Jika ada santri yang bolos 
segera di atasi agar tidak membawa bias yang negatif terhadap santri 
yang lain. 
Sebagian santri ingin mencoba hal-hal yang baru yang belum 
pernah dilakukannya, seperti cabut keluar pondok, sekali dia mencoba 
untuk cabut dan tidak ketahuan guru, maka dia ingin mencoba lagi 
sampai ketagihan untuk selalu cabut. Dan akhirnya yang seharusnya 
dia santri yang baik yang patuh, karena faktor ingin mencoba tersebut 
dia jadi terikut-ikut dan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang tidak 
baik. 
Saya tidak shalat ke mesjid dan melanggar peraturan lainnya 
terkadang karena terpengaruh dengan teman. Terkadang karena 
disibukkan dengan bermain dengan teman-teman menjadi saya lupa 
waktu shalat berjama’ah ke mesjid jadi tertinggal. Bagi saya teman 
juga berpengaruh dalam melaksanakan peraturan Pesantren, karena 
terkadang diajak teman keluar pesantren segan menolaknya.31 
3. Kurangnya Pengawasan Dari Guru  
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki peraturan-peraturan 
tertentu, begitu juga di Pesantren Syekh Ahmad Daud yang di kenal 
dengan Undang-undang Pesantren. Undang-undang/Peraturan 
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Pesantren tersebut akan sia-sia jika tidak adanya pengawasan dari 
guru. Karena meskipun mereka sudah terikat dengan Undang-undang 
yang ada tapi mereka juga butuh perhatian, pengawasan. Pengawasan 
dari guru sangat penting untuk mengawasi prilaku dan tingkah laku 
santri dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan Pesantren., karena 
terkadang mereka belum bisa mengontrol diri mereka sendiri. Dengan 
demikian santri akan merasa diawasi dan di perhatikan di setiap 
tingkah lakunya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi santri melanggar Undang-undang 
Pesantren adalah kurangnya pengawasan dari guru. Terkadang 
sebagian guru itu ada yang datang ke Pesantren hanya mengajarkan 
mata pelajaran yang ia ajarkan tanpa memperhatikan atau tidak peduli 
dengan santri yang tidak hadir sekolah yang cabut dan yang tidur di 
ruangan ketika proses pembelajaran berlangsung ia menganggap 
bahwa tugasnya adalah hanya mengajar atau mentransfer ilmu ketika 
di dalam kelas saja, bahkan ada lagi guru yang tidak menegor santri 
yang melanggar peraturan Pesantren. Padahal hal tersebut terjadi di 
depan matanya seperti santri yang keluar pagar lingkungan Pesantren, 
santri yang berada diluar kelas padahal guru ada di dalam kelas.32  
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Sementara tugas guru bukan hanya sebagai pengajar saja akan 
tetapi lebih dari itu, seorang guru juga harus mengawasi dan 
mengontrol bagaimana tingkah laku santri di luar kelas. Santri yang 
tidak pernah mendapat perhatian dan pengawasan dari guru, maka dia 
akan berbuat sesuka hati. 
Setiap santri memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu pengawasan guru sangat dibutuhkan dalam mengontrol santri 
brtindan indisiplin, disebabkan guru yang tinggal di Pesantren tidak 
banyak maka akan sulit untuk mengawasi santri yang mempunyai 
karakter yang berbeda-beda. Oleh sebab itu guru jadi kewalahan  tidak 
bisa sepenuhnya mengawasi santri satu persatu. 
4. Faktor lingkungan sekolah 
Lingkungan Sekolah juga sangat berpengaruh dalam hal 
membentuk disiplin bagi siswa karena perilaku yang indisiplin juga 
bisa disebabkan lingkungan sekolah seperti lingkungan sekolah yang 
kurang menyenangkan dan kurang teratur dapat menyebabkan perilaku 
yang tidak disiplin. Oleh sebab itu pihak sekolah harus 
mengoptimalkan pelaksanaan peraturan pesantren agar suasana 
pesantren lebih teratur dan tertib, baik dari  segi penerapan peraturan, 
maupun pertimbangan memberikan hukuman agar pelaksanaan 
peraturan tidak terkesan terlalu otoriter. Dengan demikian siswa akan 





Wawancara dengan santri saya merasa tidak nyaman di 
pesantren karena suasana Pesantren terlalu keras, kadang terbersit di 
hati saya ingin pindah dari Pesantren ini karena saya merasa hak saya 
tidak terlindungi, saya pernah tidak mudzakaroh karena tertidur 
dipondok, besoknya saya langsung di panggil bagian keamanan dan di 
introgasi disana, bermacam hukuman yang diberikan saya merasa 
hukuman yang diberikan tidak sesuai dengan pelanggaran yang saya 
lakukan.33 
Wawancara dengan santri: saya pernah terlambat shalat dzuhur 
kemesjid karena lama keluar sekolah. Saya sampai ke mesjid ternyata 
pintu mesjid di tutup dan saya terpaksa shalat di teras mesjid. Sepulang 
shalat kami yang terlambat di panggil dan di hukum, yang menurut 
kami tidak setimpal dengan pelanggaran yang kami perbuat. Kami 
semua di potong rambutnya karena terlambat shalat.34 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
lingkungan sekolah juga berpengaruh dalam mendisiplinkan santri, 
lingkungan sekolah  juga bisa jadi hambatan bagi terlaksananya 
peraturan Pesantren jika lingkungan Pesantren tidak teratur dan 
terkesan otoriter.  
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D. Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa implementasi peraturan 
Pesantren di Pesantren Syekh Ahmad Daud dalam pembentukan disiplin santri 
belum sepenuhnya terlaksana, hal ini terlihat dari keseharian santri di 
Pesantren masih banyak santri yang melanggar peraturan Pesantren seperti 
bolos sekolah, keluar Pesantren, tidak masuk sekolah tanpa izin, tidak shalat 
berjama’ah ke mesjid dan lain-lain. Hal tersebut merupakan perilaku yang 
indisiplin.  
 Pesantren Syekh Ahmad Daud memiliki peraturan dan tata tertib yang 
harus dita’ati dan dipatuhi oleh seluruh santri. Idealnya seluruh santri harus 
patauh dan ta’at pada peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak Pesantren 
agar karakter disiplin bisa tertanam pada setiap diri individu santri. Namun 
pada realitanya pelaksanaan peraturan masih jauh dari yang diharapkan, 
karena tidak semua santri ta’at dan mematuhi peraturan yang ada di Pesantren, 
masih ada terlihat sebagian santri yang melanggar Pesantren yang telah 
ditetapkan.  
Peraturan yang belum sepenuhnya terlaksana karena sering di langgar 
oleh santri adalah peraturan shalat berjama’ah di mesjid, bolos sekolah, 
terlambat masuk sekolah, keluar masuk Pesantren tanpa izin, dan santri putri 





dalam mengimplementasikan peraturan Pesantren tersebut untuk 
meningkatkan disiplin santri. 
Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan disiplin santri di 
Pesantren sudah tergolong baik akan tetapi upaya tersebut belum berhasil 
sepenuhnya jika hanya pihak Pesantren saja yang mengupayakannya. Karena 
selain dari upaya dari pihak pesantren perlu juga kerja sama dengan keluarga. 
Karena disiplin santri juga dipengaruhi oleh keluarga. Jika guru, orangtua, dan 
lingkungan pesantren tidak mendukung berjalannya peraturan pesantren 
dalam mendisiplinkan santri maka hal ini akan menjadi hambatan dalam 
meningkatkan disiplin santri di Pesantren.  
 Dalam implementasi peraturan Pesantren dalam meningkatkan 
disiplin santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi disiplin santri yaitu faktor intern dan ekstern. Hal ini 
merupakan hambatan dalam meningkatkan disiplin jika kedua faktor tersebut 
tidak mampu mendukung terlaksananya peraturan Pesantren yang ada di 
Pesantren. Faktor intern yaitu yang berasal dari diri dalam santri itu sendiri, 
seperti kurangnya kesadaran diri, malas, ingin bebas dan faktor ekstern yaitu 
yang berasal dari luar diri santri, seperti faktor keluarga, pengaruh teman 
kurangnya pengawasan dari guru dan faktor lingkungan sekolah itu sendiri. 
Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh sekali terhadap pelaksanaan 













Berdasarkan deskripsi data hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Peraturan Pesantren dalam meningkatkan disiplin santri di Pesantren 
Syekh Ahmad Daud Kecamatan Batangonang Kabupaten Padang Lawas 
Utara ada yang berupa peraturan yang harus dipatuhi dan larangan-
larangan yang perlu dihindari. Peraturan yang harus dipatuhi berupa 
peraturan dalam lokal sampai peraturan yang harus di patuhi di 
lingkungan pesantren, seperti wajib hadir kesekolah, solat berjamah, 
menutup aurat dan sebagainya. Begitu juga dengan larangan yang harus 
dihindari seperti bolos sekolah, keluar dari pesantren tanpa izin, pulang 
tanpa antar jemut orangtua/wali dan sebagainya.  
2. Upaya Guru dalam Implementasi peraturan Pesantren Untuk 
Meningkatkan Disiplin Santri yang pertama dengan mengoptimalkan 
tugas-tugas sebagai guru, baik ia sebagai pengawas, pembimbing, 
pengendali, dan sebagai contoh/teladan. Selain itu guru juga 
mengupayakan disiplin santri dengan menerapkan sanksi/hukuman 
sebagai metode untuk memperbaiki perilaku santri yang terlanjur 
melanggar peraturan yang ada di Pesantren atau berperilaku indisiplin. 
kemudian kebijakan lain dalam kelas dan di lingkungan Pesantren seperti 





3. Hambatan-hambatan dalam mengimplementasikan peraturan pesantren 
dalam meningkatkan disiplin santri ada dua faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal ini yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri santri yaitu sering pulang dari asrama karena ingin bebas, 
malas dan tidak mengenal dirinya siapa/kesadaran diri kurang. Kemudian  
faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, pengaruh teman, 
kurangnya pengawasan dari guru dan faktor lingkungan sekolah itu 
sendiri. Lingkungan keluarga yang disiplin besar pengaruhnya dalam 
meningkatklan disiplin di Pesantren. Begitu juga lingkungan sekolah 
yang teratur dan menyenangkan akan mudah untuk meningkatkan 
disiplin. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh sekali terhadap 
pelaksanaan Undang-undang untuk meningkatkan disiplin santri. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Peraturan  santri di Pesantren Syekh Ahmad Daud perlu diperhatikan, agar 
disiplin bisa ditingkatkan sehingga disiplin bisa menjadi kepribadian bagi 
setiap santri. Karena disiplin sangat penting untuk menunjang kelancaran 
proses pendidikan disetiap lembaga umumnya dan di Pesantren Syekh 
Ahmad Daud khususnya. 
2. Upaya yang dilakukan guru-guru dalam implementasi peraturan Pesantren 





digunakan dalam implementasi perlu diperhatikan apakah alatnya yang 
bernilai mendidik atau tidak. 
3. Perlu adanya guru pembimbing disetiap asrama untuk membimbing dan 
mengarahkan santri dalam melaksanakan Undang-undang Pesantren, 
dengan demikian mereka akan terawasi selama 24 jam. 
4. Kepada orangtua agar lebih memperhatikan prilaku anak dan menerapkan 
disiplin dalam keluarga agar sikap disiplin tertanam dalam diri anak. 
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A. Wawancara Dengan Yayasan 
1. Kapan berdirinya pesantren ini? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya pesantren ini? 
3. Apa saja upaya yang dilakukan bapak dalam implementasi undang-
undang dipesantren ini? 
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan undang-
undang pesantren yang ada di pesantren ini? 
5. Apa saja alat mendidik yang biasa di terapkan di pesantren ini dalam 
upaya mengimplementasikan undang-undang pesantren yang di tetapkan 
di pesantren ini? 
6. Hukuman apa saja yang biasa bapak berikan kepada santri yang 
melanggar undang-undang pesantren?  
 
B. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
1. Berapa jumlah guru/tenaga pengajar di Pesantren ini? 
2. Berapa jumlah santri secara keseluruhan di Pesantren ini? 
3. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan undang-undang yang di tetapkan di 
Pesantren ini? 
4.  Apa saja upaya yang dilakukan Ibu dalam pelaksanaan undang-undang di 
Pesantren ini? 
5. Apa saja yang menjadi kendala Ibu dan guru-guru lainnya dalam 
meningkatkan disiplin santri? 
 
C. Wawancara Dengan Guru 
1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan undang-undang pesantren di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud Kecamatan Batangonang? 
2.  Apa saja upaya yang dilakukan Bapak/Ibu dalam meningkatkan 
implementasikan undang-undang pesantren untuk meningkatkan disiplin 
santri? 
3. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi santri 
sehingga mereka melanggar undang-undang yang ada? 
4. Apakah Bapak/Ibu ada kendala dalam meningkatkan disiplin santri di 
Pesantren Syekh Ahmad Daud? 
 
D. Wawancara Dengan Santri 
1. Apakah anda melaksanakan undang-undang yang telah ditetapkan di 
Pesantren ini dengan baik? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi anda bisa dengan baik melaksanakan 
undang-undang yang telah ditetapkan di Pesantren ini? 
3. Apakah anda selalu mengikuti peraturan/undang-undang yang ada di 
Pesantren ini? 
4. Apa saja kendalan anda dalam melaksanakan undang-undang di Pesantren 
ini?  
5. Bagaimana cara guru anda mengatasi santri yang melanggar 
peraturan/undang-undang yang ada di Pesantren? 
6. Apa alat yang sering digunakan guru dalam pemberian sanksi kepada 
santri? 
7. Apakah jenis sanksi yang diberikan guru bisa mendorong anda untuk 





1. Observasi secara langsung lokasi penelitian yaitu Pesantren Syekh Ahmad 
Daud kecamatan Batangonang. 
2. Mengamati tingkah laku santri secara langsung di lingkungan Pesantren 
3. Observasi terhadap penyimpangan-penyimpangan akhlak apa saja yang 
dilakukan santri  
4. Mengamati upaya guru dalam meningkatkan pelaksanaan undang-undang 
Pesantren. 
 
Wawancara dengan Ketua Yayasan Pesantren Syekh Ahmad Daud 
 
Wawancara dengan Guru Pesantren Syekh Ahmad Daud 
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Wawancara dengan Santri Pesantren Syekh Ahmad Daud 
 
Wawancara dengan Santriwati (Anggota organisasi)Pesantren Syekh Ahmad Daud 
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